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ABSTRAK - Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk kohesi 
leksikal pada surat kabar Sulteng Raya? Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk 
kohesi leksikal pada surat kabar Sulteng Raya. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan teknik catat dengan 
beberapa tahapan, yaitu membaca, menandai, dan memilah data. Teknik analisis data 
yang digunakan meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tertulis 
berupa bentuk kohesi leksikal pada surat kabar Sulteng Raya. Dari data yang diperoleh 
di dalam surat kabar Sulteng Raya, bentuk kohesi leksikal yang ditemukan meliputi 
pengulangan dan kolokasi. Pengulangan terdiri atas (1) pengulangan utuh, (2) 
pengulangan dengan perubahan bentuk, (3) pengulangan dengan penggantian, (4) 
pengulangan dengan sinonim, dan (5) pengulangan dengan hiponim. Selain 
pengulangan, terdapat kolokasi sebagai bentuk dari kohesi leksikal.  
 





1.1  Latar Belakang 
Wacana merupakan salah satu 
kajian linguistik memuat tentang kalimat 
yang membentuk satu kesatuan. 
Wacana memiliki satu tingkatan lebih 
besar diatas kalimat tersusun secara 
sistematis sehingga membentuk 
kesatuan yang padu. Sebuah teks 
wacana memerlukan unsur pembentuk 
teks yang ditandai dengan adanya 
kohesi dan koherensi. Kohesi merupakan 
hubungan antarkalimat satu dan yang 
lain membentuk satu kesatuan 
sementara koherensi kepaduan makna 
dalam sebuah wacana. Dengan kata lain, 
kohesi berkaitan dengan bentuk dan 
koherensi dengan makna. Kohesi 
wacana dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.  
Kohesi gramatikal berhubungan 
dengan kebahasaan atau unsur gramatik 
yang berkenaan dengan struktur kalimat 
yang didalamnya meliputi referensi, 
subtitusi, konjungsi, dan ellipsis. Kohesi 
leksikal merupakan keterkaitan antara 
bagian-bagian wacana atau dengan kata 
lain kohesi leksikal ialah hubungan 
antarunsur dalam wacana secara 
semantis. Kohesi leksikal meliputi 
pengulangan (repetisi) dan kolokasi.  
Pada pembahasan kali ini, 
dititikberatkan pada kohesi leksikal. 
Alasan penulis memilih pembahasan 
tersebut karena kohesi leksikal 
membahas tentang hubungan semantis 
antarunsur pembentuk wacana dengan 
memanfaatkan unsur leksikal atau kata. 
Kohesi leksikal terdiri dari pengulangan 
(repetisi) dan kolokasi. Pengulangan 
adalah penanda kohesi leksikal berupa 
pengulangan satuan lingual yang 
dianggap penting dengan memberi 
penekanan dalam teks.  
Pengulangan (repetisi) meliputi 
pengulangan utuh, pengulangan dengan 
perubahan bentuk, pengulangan dengan 
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penggantian, pengulangan dengan 
sinonim, dan pengulangan dengan 
hiponim sedangkan kolokasi merupakan 
kata-kata yang memiliki persandingan 
dengan kata yang berdampingan. Dari 
penjelasan di atas, tentunya sudah 
diketahui bahwa dalam menulis sebuah 
teks wacana tidaklah mudah, perlu 
menentukan topik yang akan ditulis 
kemudian dikembangkan menjadi 
sebuah wacana yang utuh. 
Berbicara mengenai teks wacana 
berarti berkaitan dengan tulisan atau 
wacana tulis. Wacana tulis seperti teks 
berita yang terdapat di dalam surat 
kabar merupakan suatu karya jurnalistik 
yang ditulis dengan menggunakan kata 
yang komunikatif sehingga mudah 
dipahami oleh pembaca. Informasi 
terbaru yang mudah didapatkan ialah 
melalui surat kabar yang diterbitkan 
oleh media cetak. 
 Salah satu surat kabar yang 
berada di kota Palu ialah surat kabar 
Sulteng Raya. Surat kabar Sulteng Raya 
adalah surat kabar yang memiliki 
karakter kuat dan menempatkan berita 
daerah provinsi Sulawesi Tengah lebih 
dominan dibanding berita nasional 
maupun berita luar negeri. Surat kabar 
Sulteng Raya merupakan salah satu 
media cetak lokal di bawah naungan  Tri 
Media Group. Berdasarkan uraian 
tersebut maka penulis memutuskan 
untuk memilih judul penelitian “Kohesi 
Leksikal pada Surat kabar Sulteng 
Raya”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, 
permasalahan dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah bentuk kohesi 
leksikal pada surat kabar Sulteng Raya? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di 
atas,  dapat diketahui bahwa penelitian 
ini bertujuan mendeskripsikan bentuk 
kohesi leksikal pada surat kabar Sulteng 
Raya. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian adalah 
sebagai berikut: 
 
a. Manfaat Teoretis 
Bila dilihat dari sudut pandang 
keilmuan, penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi pedoman bagi pembaca 
dan peneliti lain yang ingin mengkaji 
tentang kohesi leksikal, serta dapat 
memberi informasi, menambah wawasan 
dan pengetahuan mengenai teori-teori 
yang telah dikemukakan oleh para ahli. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat hasil penelitian bagi 
dunia pendidikan ialah untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan peserta didik 
dan pendidik mengenai kohesi leksikal 





2.2 Kajian Pustaka 
2.2.1 Wacana 
Wacana merupakan salah satu 
kajian bahasa. Dalam hal bahasa, 
wacana mengkaji tentang kalimat-
kalimat yang membentuk hubungan-
hubungan satuan bahasa dalam kalimat.  
Djajasudarma (2012: 2) 
mengatakan bahwa wacana utuh harus 
dipertimbangkan dari segi isi (informasi) 
yang koheren, sedangkan kohesif 
dipertimbangkan dari keruntutan unsur 
pendukung (bentuk).  
Menurut Alwi dkk. (dalam 
Darma, 2014: 4) wacana adalah 
rentetan kalimat yang berkaitan yang 
menghubungkan proposisi yang satu 
dengan proposisi yang lain dan 
membentuk satu kesatuan. 
Sehubungan dengan hal itu, 
Darma (2009: 2) menjelaskan 
bahwa wacana merupakan rangkaian 
ujaran atau rangkaian tindak tutur yang 
mengungkapkan suatu hal yang 
disajikan secara teratur, sistematis, 
dalam satu kesatuan yang koheren, 
yang dibentuk oleh unsur-unsur 
segmental dalam sebuah wacana yang 
paling besar.  
Dari beberapa pendapat para ahli 
di atas, persamaannya bahwa semua 
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memandang wacana sebagai satuan 
bahasa terlengkap dan utuh yang 
tersusun secara sistematis, runtut, dan 
jelas sedangkan perbedaan dilihat dari 
penyusunan wacana, ada yang 
memandang wacana dari segi informasi 
dan bentuk, dilihat sebagai satuan 
bahasa tertinggi, dan ada juga yang 
menilai wacana sebagai rangkaian 
ujaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat 
di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa wacana 
merupakan rentetan kalimat yang 
berkaitan yang menghubungkan 
proposisi yang satu dengan proposisi 
yang lain dan membentuk satu 
kesatuan. Wacana memiliki satu 
tingkatan lebih besar diatas kalimat 
tersusun secara sistematis sehingga 
membentuk kesatuan utuh. Dalam 
wacana setiap unsurnya harus memiliki 
kesatuan dan kepaduan. 
2.2.2 Kohesi 
Sebuah teks memerlukan unsur 
pembentuk teks. Kohesi merupakan 
salah satu unsur pembentuk teks yang 
penting. Mulyana (2005: 26) 
menjelaskan bahwa kohesi adalah 
hubungan antarbagian dalam teks yang 
ditandai dengan penggunaan unsur 
bahasa. 
Darma (2014: 51) mengatakan 
bahwa kohesi merupakan aspek formal 
bahasa dalam wacana. Dengan itu 
kohesi adalah „organisasi sintaktik‟. 
Dengan susunan demikian, kohesi 
adalah hubungan di antara kalimat di 
dalam sebuah wacana, baik dari segi 
tingkat gramatikal maupun dari segi 
tingkat leksikal tertentu.  
Secara umum kohesi merupakan 
keserasian hubungan antara unsur yang 
satu dan yang lain atau hubungan 
antarkalimat dalam sebuah wacana 
sehingga terciptalah pengertian yang 
utuh dan padu. Halliday dan Hasan 
(dalam Karim, 2012: 88) membagi 
kohesi menjadi dua jenis, yaitu (1) 
kohesi gramatikal dan (2) kohesi 
leksikal. Adapun uraian sebagai berikut. 
1. Kohesi Gramatikal 
Kohesi gramatikal adalah 
kepaduan bentuk bagian-bagian wacana 
yang dapat diwujudkan ke dalam sistem 
gramatikal. Halliday dan Hasan 
(dalam Karim, 2012: 88) 
mengklasifikasikan kohesi gramatikal 
menjadi 4, yaitu 1. referensi 
(pengacuan), 2. penggantian (subtitusi), 
3. perangkaian (konjungsi), dan 4. 
pelesapan (ellipsis). 
a. Referensi (pengacuan) 
Menurut Lubis (2011: 31), 
referensi berarti hubungan antara kata 
dan benda. Seperti kata buku 
mempunyai referensi (tunjukan) kepada 
sekumpulan kertas yang terjilid untuk 
ditulis dan dibaca. 
b. Penggantian (Subtitusi) 
Subtitusi adalah salah satu jenis 
kohesi gramatikal yang berupa 
penggantian satuan lingual tertentu 
dengan satuan lingual yang lain untuk 
memperoleh unsur pembeda dalam 
wacana 
c. Perangkaian (konjungsi) 
Perangakaian/kata sambung adalah 
bentuk atau satuan kebahasaan yang 
berfungsi sebagai penyambung, 
perangkai atau penghubung. 
d. Pelesapan (elipsis) 
Pelesapan atau elipsis merupakan 
penghilangan satu bagian dari unsur 
kalimat itu (Lubis, 2011: 40). 
2. Kohesi Leksikal 
Selain didukung oleh aspek 
kohesi gramatikal, kepaduan wacana 
harus didukung oleh aspek kohesi 
leksikal. Kohesi leksikal atau perpaduan 
leksikal adalah keterkaitan antara 
bagian-bagian wacana atau dengan kata 
lain kohesi leksikal ialah hubungan 
antarunsur dalam wacana secara 
semantis. Darma (2014: 59) ada dua 
cara mencapai aspek leksikal, yaitu 
pengulangan (repetisi) dan kolokasi. 
Bagian dari kohesi leksikal dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Pengulangan (repetisi) 
Pengulangan atau repetisi adalah 
penanda kohesi leksikal berupa 
pengulangan satuan lingual yang 
dianggap penting untuk memberi 
penekanan dalam teks. 
1) Pengulangan Utuh 
Pengulangan utuh atau pengulangan 
penuh merupakan pengulangan satuan 
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lingual dalam kalimat secara utuh tanpa 
perubahan bentuk. 
2) Pengulangan dengan Perubahan 
Bentuk 
Selain penanda kohesi leksikal 
ulangan utuh, penanda kohesi leksikal 
lainnya ialah pengulangan dengan 
perubahan bentuk. Yang dimaksud 
dengan pengulangan perubahan bentuk, 
yaitu apabila kata yang diulang 
mengalami perubahan kelas kata, 
3) Pengulangan dengan Penggantian 
Selain bentuk pengulangan utuh dan 
perubahan bentuk, bentuk pengulangan 
lainnya adalah pengulangan dengan 
penggantian. Pengulangan dengan 
penggantian merupakan bentuk 
pengulangan satuan lingual dengan 
mengganti satuan lingual lainnya. 
4) Pengulangan dengan Sinonim 
Sinonim merupakan nama lain untuk 
benda atau hal yang sama yang 
berfungsi untuk hubungan makna yang 
sepadan antara satuan lingual yang satu 
dengan satuan lingual yang lain dalam 
wacana. 
5) Pengulangan dengan Hiponim 
Hiponim adalah semacam relasi 
antarkata yang berwujud atas-bawah. 
Dalam konteks wacana, hiponim 
memiliki peran penting dalam 
membentuk sebuah wacana. 
b. Kolokasi 
Kolokasi atau sanding kata adalah 
asosiasi tertentu dalam menggunakan 
pilihan kata yang cenderung digunakan 
berdampingan. 
2.2.3 Surat Kabar 
Surat kabar sering disebut juga 
dengan istilah koran. Selain itu, kata 
koran juga berasal dari dari bahasa 
Belanda yaitu “krant”, dan dari bahasa 
Prancis, “Courant”. 
Manfaat dan fungsi koran sebagai media 
penyampaian informasi harian secara 
tercetak pada beberapa lembar kertas. 
Menurut Effendy (2005: 241) 
surat kabar merupakan salah satu 
ragam dari ruang lingkup jurnalisme 
cetak. Selain itu, surat kabar adalah 
lembaran tercetak yang memuat laporan 
yang terjadi di masyarakat.  
Dari pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa surat kabar 
merupakan media penyampai informasi 
dalam bentuk media cetak yang memuat 
laporan yang ada di masyarakat. 
Dengan adanya surat kabar, masyarakat 
dapat mengetahui informasi atau berita 






3.1 Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan data yang 
berupa kohesi leksikal pada surat kabar 
Sulteng Raya.  
3.2 Waktu Penelitian 
Penelitian kohesi leksikal pada 
surat kabar Sulteng Raya dilakukan 
pada bulan November 2018 sampai 
dengan bulan Januari 2019. 
3.3 Jenis Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data tertulis. Data 
tertulis tersebut berupa kohesi leksikal. 
Adapun sumber data pada penelitian ini 
diperoleh dari surat kabar Sulteng Raya 
edisi Senin, 5 Maret 2018 sampai 
dengan 14 Maret 2018. 
3.4 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis 
berfungsi sebagai instrumen utama. 
Selain penulis sendiri, dibutuhkan alat 
sebagai pendukung instrumen tersebut 
berupa pulpen, buku, laptop, dan teks 
surat kabar  Sulteng Raya. Alat-alat itu 
memudahkan penulis dalam mencatat 
data yang diperoleh. 
3.5 Metode dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode simak dan 
teknik catat. Metode penyediaan data ini 
diberi nama metode simak karena cara 
yang digunakan untuk memperoleh data 
dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa dalam surat kabar. 
Metode simak dipilih karena objek yang 
diteliti berupa bahasa yang sifatnya 
teks. Tahap selanjutnya adalah teknik 
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catat. Teknik catat bertujuan mencatat 
data-data yang dinilai tepat sesuai 
dengan tujuan penelitian pada surat 
kabar tersebut. Data yang dihasilkan 
menggunakan alat pendukung berupa 
pulpen, buku atau pun laptop.  
3.6 Teknik Analisis Data 
Adapun teknik yang dilakukan 
dalam menganalisis data adalah analisis 
data kualitatif. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan cara 
sebagai berikut: 
1. pengumpulan data 
2. reduksi data 
3. penyajian data 
4. penarikan kesimpulan/verifikasi 
3.7 Metode Penyajian Hasil Analisis 
Data 
Metode yang digunakan dalam 
penyajian hasil analisis data adalah 
metode formal dan informal. Metode 
formal yaitu metode penyajian hasil 
analisis data dengan menggunakan 
tanda atau lambang. Sementara itu, 
metode informal yaitu metode penyajian 
hasil analisis data dengan menggunakan 
uraian kata-kata. 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dengan metode simak 
dan teknik catat, dengan menggunakan 
surat kabar Sulteng Raya sebagai 
sumber data, maka penulis telah 
menemukan bentuk kohesi leksikal pada 
surat kabar Sulteng Raya. Data yang 
ditemukan akan dikemukakan dan 
sebagai bukti dari hasil penelitian yang 
dilakukan di surat kabar Sulteng Raya 
edisi Senin, 5 Maret 2018 sampai 
dengan edisi Rabu, 14 Maret 2018. Pada 
bagian ini akan diuraikan hal-hal yang 
berkaitan dengan bentuk kohesi leksikal. 
Data yang telah diperoleh berdasarkan 
hasil penelitian ialah sebagai berikut. 
Kohesi Leksikal 
Kohesi leksikal atau perpaduan 
leksikal adalah keterkaitan antara 
bagian-bagian wacana atau dengan kata 
lain kohesi leksikal ialah hubungan 
antarunsur dalam wacana secara 
semantis. Kata-kata yang yang secara 
leksikal memiliki pertalian ialah kata-
kata yang memiliki hubungan makna, 
walaupun tidak memiliki pertalian 
bentuk. Kohesi leksikal yang diperoleh 
pada penelitian ini meliputi pengulangan 
(repetisi) dan kolokasi.  
A. Pengulangan (Repetisi) 
Pengulangan atau repetisi adalah 
penanda kohesi leksikal berupa 
pengulangan satuan lingual yang 
dianggap penting untuk memberi 
penekanan dalam teks. Pengulangan 
sebagai penanda kohesi leksikal wacana 
memiliki beberapa tipe atau jenis 
(Karim, 2012: 123). Jenis-jenis 
pengulangan (repetisi) yang ditemukan 
dalam penelitian ini meliputi:  
a) Pengulangan Utuh 
Pengulangan utuh atau 
pengulangan penuh merupakan 
pengulangan satuan lingual dalam 
kalimat secara utuh tanpa perubahan 
bentuk. Dalam hal ini, satuan lingual 
yang dipentingkan diulang beberapa kali 
(Karim, 2012: 123). Selain itu, 
pengulangan utuh adalah pengulangan 
unsur lingual pada kalimat-kalimat 
berikutnya untuk memberikan suatu 
penekanan. Berikut data pengulangan 
utuh yang ditemukan pada surat kabar 
Sulteng Raya beserta pembahasannya. 
(1) P3 (K1) Diketahui, Bupati Sigi, 
Mohammad Irwan Intjenae talah 
melakukan kunjungan ke DKI 
Jakarta. (K2) Dimana kunjungan 
tersebut merupakan kunjungan 
perdana Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Sigi yang diterima 
langsung oleh Gubernur DKI Jakarta, 
Anies Baswedan di ruang kerja 
Gubernur, Kamis (1/3/2018). 
(Sulteng Raya, Senin 5 Maret 
2018/Hal. 2). 
Pada data (1) terdapat kata 
kunjungan. Kata tersebut diulang secara 
utuh tanpa mengalami perubahan sedikit 
pun. Kata tersebut diulang beberapa kali 
untuk menegaskan pentingnya kata itu 
sebagai kohesi leksikal dalam sebuah 
wacana. 
 
(2) P1 (K1) Ratusan Desa di wilayah 
Kabupaten Morowali Utara bakal 
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mengelola anggaran ratusan Miliar 
Rupiah. (K2) Anggaran ini 
merupakan Alokasi Dana Desa 
(ADD) yang bersumber dari APBD 
dan Dana Desa transferan 
Pemerintah Pusat. (Sulteng Raya, 
Senin 5 Maret 2018/ Hal. 3). 
Pada data (2) kata anggaran 
mengalami pengulangan utuh atau 
penuh. Kata anggaran yang terdapat 
pada (K1) diulang secara utuh pada 
(K2). Hal itu bertujuan untuk 
menegaskan bagian-bagian yang 
penting untuk menandai kepaduan 
hubungan antarkalimat yang 
membangun wacana tersebut sehingga 
tercipta wacana yang kohesif.  
b) Pengulangan dengan Perubahan 
Bentuk 
Selain pengulangan utuh, 
terdapat pengulangan lain seperti 
pengulangan dengan perubahan bentuk. 
Pengulangan dengan perubahan bentuk 
yaitu apabila kata yang diulang 
mengalami perubahan kelas kata, 
misalnya dari kelas kata verba menjadi 
nomina atau sebaliknya (Karim, 2012: 
126). Berikut data pengulangan dengan 
perubahan bentuk serta 
pembahasannya. 
 
(3) P5 (K1) Tujuan dilakukan kegiatan 
tersebut kata dia, supaya semua 
tenaga teknis kefarmasian bisa 
terdata dengan jelas. (K2) 
Pendataan ini penting untuk 
digunakan sebagai pegangan dalam 
melaksanakan tugas kefarmasian. 
(Sulteng Raya, Senin 5 Maret 
2018/Hal. 2). 
Pada data (3) terdapat kata 
terdata sebagai salah satu unsur kohesi 
leksikal. Kata tersebut diulang pada 
kalimat berikutnya dengan perubahan 
bentuk menjadi pendataan. Kata terdata 
merupakan kelas kata verba pasif 
sedangkan pendataan kelas kata 
nomina, Pengulangan seperti ini 
termasuk pengulangan dengan 
perubahan bentuk, yaitu kata terdata 
diulang menjadi pendataan. Dengan 
adanya pengulangan tersebut maka 
terbentuklah sebuah wacana yang 
kohesif. 
 
(4) P4 (K1) Selain itu, dia juga 
menekankan pentingnya pendataan 
dan skala prioritas kebutuhan guru 
di setiap daerahnya. (K2) Jika tidak 
didata dengan akurat, maka 
persoalan kekurangan guru masih 
akan terus berkelanjutan. (Sulteng 
Raya, Senin 5 Maret 2018/Hal. 6). 
Pada data (4) terdapat kata 
pendataan sebagai bentuk dari kohesi 
leksikal. Kata pendataan secara 
ketatabahasaan merupakan kelas kata 
nomina. Kata itu diulang pada kalimat 
selanjutnya dengan perubahan bentuk 
menjadi didata. Kata didata termasuk 
kelas kata verba, yaitu verba pasif. 
Walaupun terjadi perubahan bentuk dan 
kelas kata dari kata pendataan menjadi 
kata didata pada ulangan berikutnya, 
namun acuan yang dimaksud tetap 
berkaitan.  
c) Pengulangan dengan Penggantian 
Selain bentuk pengulangan utuh 
dan pengulangan dengan perubahan 
bentuk, pengulangan lainnya, yaitu 
pengulangan dengan penggantian. 
Pengulangan dengan penggantian 
merupakan bentuk pengulangan satuan 
lingual dengan mengganti satuan lingual 
lainnya (Karim, 2012: 128). 
Pengulangan dengan penggantian, yaitu 
pengulangan unsur lingual dengan unsur 
lingual lainnya yang dapat saling 
menggantikan dan memiliki pertalian 
makna. Data pengulangan dengan 
penggantian adalah sebagai berikut. 
 
(5) P3 (K2) Ke-15 orang didiagnosis 
menderita infeksi. (K3) Mereka 
mengkonsumsi melon yang juga 
dikenal sebagai blewah, sebelum 
jatuh sakit. (Sulteng Raya, Senin 
Rabu 5 Maret 2018/Hal. 8). 
Pada data (5) terjadi 
pengulangan dengan penggantian. Pada 
data tersebut digunakan kata ganti 
ketiga jamak mereka sebagai pengganti 
satuan lingual Ke-15 orang. Hal seperti 
ini bila dilihat dari segi proses 
pengulangan termasuk jenis 
pengulangan dengan penggantian. 
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(6) P3 (K1) Menurut Nasir, kendala 
terbesar mengapa selama ini 
perguruan tinggi susah meningkatkan 
akreditasi karena minimnya 
infrastuktur dan tenaga pengajar. 
(K2) Karena itu dia pun mendorong 
agar semua perguruan tinggi segera 
berbenah. (Sulteng Raya, Rabu 6 
Maret 2018/Hal. 9). 
Pada data (6) terdapat 
pengulangan dengan penggantian, yaitu 
unsur lingual Nasir diulang pada kalimat 
berikutnya dan menggantinya dengan 
unsur lingual dia. Unsur lingual dia 
merupakan kata ganti orang ketiga 
tunggal. Dalam hal ini, baik unsur 
lingual Nasir maupun unsur lingual dia 
masih memiliki pertalian makna.  
d) Pengulangan dengan Sinonim 
Sinonim adalah satuan lingual 
yang memiliki bentuk berbeda dengan 
satuan lingual lainnya tetapi memiliki 
kesamaan makna. Pengulangan sinonim 
merupakan pengulangan satuan lingual 
yang maknanya relatif sama atau 
memiliki kesamaan makna (Karim, 
2012: 129-130). Bentuk pengulangan 
dengan sinonim adalah sebagai berikut. 
(7) P9 (K1) Namun di sisa waktu yang 
ada, Sriwijaya FC berhasil 
mempertahankan keunggulan 
hingga peluit tanda laga berakhir 
dibunyikan. (K2) Sriwijaya FC 
menang 3-2 atas Arema FC. 
(Sulteng Raya, Senin 5 Maret 
2018/Hal. 11). 
Pada data (7) terdapat kata 
keunggulan. Kata tersebut diulang pada 
kalimat berikutnya dengan kata yang 
bersinonim yaitu kata menang sebagai 
penanda kohesi leksikal. Dengan adanya 
pengulangan menggunakan kata 
bersinonim hubungan antarunsur atau 
antarkalimat dalam wacana tersebut 
menjadi padu sehingga tercipta wacana 
yang kohesif. 
 
(8) P4 (K1) Husin menganggap tugas 
perguruan tinggi seharusnya bukan 
untuk mencurigai, namun harus 
melakukan pendekatan yang 
persuasif. (K2) Namun, yang ada, 
saat ini universitas memberikan 
pembinaan kepada mahsiswi yang 
bercadar yang kemudian dijadikan 
indikasi awal atas kekhawatiran 
lainnya, seakan merupakan sebuah 
langkah yang kurang tepat. (Sulteng 
Raya, Rabu 7 Maret 2018/Hal. 6). 
Pada data (8) terdapat kata 
perguruan tinggi sebagai penanda 
kohesi leksikal. Kata perguruan tinggi 
diulang pada kalimat berikutnya dengan 
kata yang bersinonim yaitu kata 
universitas. Walaupun kata perguruan 
tinggi diulang dengan bentuk yang 
berbeda yaitu universitas, namun kedua 
kata tersebut masih memiliki kesamaan 
makna. 
e) Pengulangan dengan Hiponim 
Hiponim adalah semacam relasi 
antarkata yang berwujud atas-bawah. . 
Hiponim merupakan hubungan makna 
yang mencakup komponen-komponen di 
bawahnya, yang mempunyai hubungan 
makna saling berkaitan antara 
superordinat dan subordinat. Data 
pengulangan dengan hiponim adalah 
sebagai berikut. 
 
(9) P2 (K1) Diketahui, kontes burung 
yang diperlombakan yakni kategori 
burung love bird, cucak ijo, kenari, 
kacer, murai batu dan dan burung 
endemik lokal. (Sulteng Raya, Senin 
5 Maret 2018/Hal. 4). 
Pada data (9) terdapat 
pengulangan dengan hiponim. Pada data 
tersebut terdapat kata burung sebagai 
superordinat dan klausa burung love 
bird, cucak ijo, kenari, kacer, murai batu 
dan dan burung endemik lokal sebagai 
subordinat. Dengan kata lain, kata 
burung merupakan pengulangan 
hiponim frase burung love bird, cucak 
ijo, kenari, kacer, murai batu dan dan 
burung endemik lokal. 
 
(10) P1 (K1) Dua bunga rafflesia 
masing-masing jenis Rafflesia 
arnoldii dan Rafflesia gadutensis 
mekar di dua lokasi berbeda di 
wilayah Provinsi Bengkulu. (Sulteng 
Raya, Senin 5 Maret 2018/Hal. 11). 
 
Data (10) menunjukkan adanya 
pengulangan dengan hiponim sebagai 
penanda kohesi leksikal. Pada data 
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tersebut terdapat kata rafflesia yang 
diulang pada kalimat selanjutnya dengan 
klausa Rafflesia arnoldii dan Rafflesia 
gadutensis. Dapat diketahui bahwa kata 
rafflesia merupakan superordinat, dan 
klausa Rafflesia arnoldii dan Rafflesia 
gadutensis merupakan subordinatnya.  
B. Kolokasi 
Kolokasi atau sanding kata 
adalah asosiasi tertentu dalam 
menggunakan pilihan kata yang 
cenderung digunakan berdampingan. 
(Karim, 2012: 137) kata gadis, misalnya 
memiliki persandingan dengan kata 
cantik, ayu, molek, seperti pada frase 
gadis cantik, gadis ayu. Demikian pula 
kata lelaki memiliki persandingan 
dengan kata tampan atau gagah. 
Dengan demikian, persandingan tidak 
dapat dipertukarkan menjadi gadis 
tampan atau lelaki ayu.  Hal  itu 
disebabkan kata tersebut memiliki 
domain yang berbeda. Kolokasi sebagai 
bentuk dari kohesi leksikal wacana dapat 
dilihat sebagai berikut. 
 
(11) P1 (K1) Polres Parigi Moutong 
(Parmout) melakukan penangkapan 
terhadap seorang pria yang 
berprofesi sebagai supir, warga 
Kelurahan Loji Kecamatan Parigi, 
Selasa (6/3/2018) dini hari. 
(Sulteng Raya, Rabu 7 Maret 
2018/Hal. 3). 
Pada data (11) menunjukkan 
penggunaan kata-kata yang berkolokasi, 
yaitu kata-kata yang memiliki 
persandingan makna. Seperti kata pria 
yang memiliki persandingan makna 
dengan kata supir. Dengan kata lain, 
kedua kata tersebut saling berkolokasi 
karena memiliki domain yang sama. 
Penggunaan kata yang berkolokasi 
seperti itu dapat menambah keutuhan 
wacana.  
 
(12) P6 (K1) Selain itu, di masa 
kampanye, KPID juga akan bertugas 
memastikan setiap parpol memiliki 
porsi iklan yang merata di media 
penyiaran. (Sulteng Raya, Rabu 7 
Maret 2018/Hal. 5). 
Pada data (12) terdapat 
penggunaan kata-kata yang berkolokasi, 
yaitu kata-kata yang berdekatan atau 
berdampingan dalam domain tertentu. 
Seperti kata iklan yang berdampingan 
dengan frase media penyiaran. Dengan 
adanya penggunaan kata-kata yang 
berkolokasi seperti itu dapat 
menciptakan sebuah wacana yang 
kohesif. 
Kohesi wacana yang terdapat 
pada surat kabar Sulteng Raya mengacu 
pada hubungan bentuk antarunsur 
lingual yang membangun sebuah 
wacana. Hubungan antarunsur lingual 
menunjukan keterkaitan atau 
kesesuaian bentuk bahasa menjadi padu 
sehingga tercipta wacana yang kohesif.  
Bentuk kohesi wacana dalam 
surat kabar sulteng raya, yaitu kohesi 
leksikal. Kohesi leksikal kepaduan yang 
dicapai melalui pemilihan kata. Kohesi 
leksikal yang diperoleh pada surat kabar 
sulteng raya meliputi ialah pengulangan 
dan kolokasi. Pengulangan terbagi 
menjadi beberapa jenis, yaitu (1) 
pengulangan utuh, (2) pengulangan 
dengan perubahan bentuk, (3) 
pengulangan dengan penggantian, (4) 
pengulangan dengan sinonim, dan (5) 
pengulangan dengan hiponim. Tujuan 
digunakannya aspek-aspek leksikal itu 
diantaranya ialah untuk mendapatkan 
efek intensitas makna bahasa, kejelasan 






Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa data mengenai kohesi leksikal 
pada sepuluh surat kabar sulteng raya 
edisi maret 2018 terdapat 49 data. 
Adapun data yang diperoleh, yaitu 10 
data pengulangan utuh, 11 data 
pengulangan dengan perubahan bentuk, 
11 data pengulangan dengan 
penggantian, 4 data pengulangan 
dengan sinonim, 6 data pengulangan 
dengan hiponim, dan 7 data termasuk 
kolokasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat bentuk-bentuk kohesi leksikal 
pada surat kabar Sulteng Raya edisi 5 
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Maret sampai dengan 14 Maret 2018 
yang meliputi: pengulangan dan 
kolokasi. Kohesi leksikal berfungsi untuk 
membangun keutuhan wacana dari segi 
hubungan makna. Bentuk pengulangan 
berfungsi untuk menekankan dan 
menegaskan satuan lingual yang 
menjadi unsur pokok dalam wacana. 
 Di dalam pengulangan terdapat 
beberapa bagian, yaitu (a) pengulangan 
utuh merupakan pengulangan satuan 
lingual dalam kalimat secara utuh tanpa 
perubahan bentuk menekankan. Contoh: 
Selain di Jalan Masjid, pembinaan juga 
dilakukan di sepanjang Jalan 
Harjowinatan. Pembinaan dilakukan 
pada PKL yang menempati daerah 
larangan untuk berjualan, (b) 
pengulangan dengan perubahan bentuk 
yaitu apabila kata yang diulang 
mengalami perubahan kelas kata, 
seperti: PT. Pertamina (Persero) 
menaikkan harga Bahan Bakar Minyak 
(BBM) jenis pertalite sebesar Rp. 200. 
Adapun kenaikan tersebut berlaku sejak 
tanggal 24 Maret 2018, (c) pengulangan 
dengan penggantian merupakan bentuk 
pengulangan satuan lingual dengan 
mengganti satuan lingual lainnya: Indra 
mengatakan, hal yang menjadi masalah 
sekarang ini terkait dengan pemerataan 
guru. Namun, menurut dia, hal ini 
seharusnya bisa diselesaikan dengan 
cara mutasi guru, (d) pengulangan 
dengan sinonim adalah kata yang 
memiliki makna yang sama atau hampir 
sama dengan kata yang lain: Jumlah 
orang jawa perantauan ini selalu 
cenderung naik. Sensus yang dilakukan 
Inggris di tahun-tahun mereka berkuasa 
menunjukan peningkatan itu, dan (e) 
pengulangan dengan hiponim 
menjelaskan tentang relasi antarkata 
yang berwujud atas-bawah contoh: Kata 
warna merupakan superordinat dari kata 
merah, kuning, hijau, hitam, dan putih. 
Kolokasi atau sanding kata adalah 
asosiasi tertentu dalam menggunakan 




Berdasarkan hasil penelitian ini, 
penulis berharap agar bentuk kohesi 
leksikal pada surat kabar lebih 
diperhatikan lagi sehingga lebih banyak 
data yang ditemukan. Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan penelitian 
tentang kohesi leksikal dapat dijadikan 
dasar untuk melakukan penelitian 
lanjutan dengan menggunakan aspek-
aspek lain serta permasalahan yang 
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